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ABSTRAK 
Analisis survival adalah satu analisis data statistika yang bertujuan untuk melakukan 
analisis fungsi survival (waktu sembuh). Sampai tanggal 23 Oktober 2020 di Kabu-
paten Jember tercatat bahwa terdapat sebesar 1.098 pasien terkonfirmasi 
positif Covid-19, sebanyak 939 (85,52%) pasien sudah dinyatakan sembuh, 
dan 55 (5,01%) pasien dinyatakan meninggal. Hal ini menunjukkan bahwa 
virus Covid-19 ini berbahaya bagi masyarakat di Kabupeten Jember. Namun 
demikian angka kesembuhannya juga cukup tinggi, yaitu 85,52%. Analisis 
survival ini dilakukan untuk mengatahui waktu sembuh pasien Covid-19 di Kabupa-
ten Jember, dengan menggunakan uji Kaplan-Meier dan uji Log-Rank. Uji Kap-
lan-Meier digunakan untuk menghitung estimasi fungsi survival (waktu sembuh) 
pasien Covid-19, dan uji Log-Rank digunakan untuk menguji adanya perbedaan 
fungsi survival (S(t)) waktu sembuh pasien Covid-19 pada pasien laki-laki dan pe-
rempuan. Data yang digunakan adalah data pasien Covid-19 di Kabupaten Jember 
sejak Maret 2020 sampai dengan 23 Oktober 2020. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa median fungsi survival waktu sembuh pasien Covid-19 di Kabupaten Jember 
adalah 16 hari perawatan. Berdasarkan uji Log-Rank dengan α = 0,05, disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara fungsi survival S(t) lama 
waktu sembuh pasien laki-laki dan pasien perempuan, dengan waktu sem-
buh pasien perempuan lebih cepat dibandingkan pasien laki-laki. 
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Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020), Coronavirus (CoV) 
adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan 
sampai berat. Adapun novel coronavirus (2019-nCoV) atau dikenal juga sebagai Co-
vid-19 adalah virus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 
manusia. Virus ini biasanya menyebabkan penyakit pada infeksi saluran pernafasan. 
Mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti MERS dan Sindrom Pernafasan 
Akut Berat/ SARS. Coronavirus ditemukan pada manusia di Wuhan Cina pada De-
sember 2019, selanjutnya diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavi-
rus 2 (SARS-COV2), yang kemudian menjadi penyakit Coronavirus Disease-2019 
(COVID-19). Menurut Fadli (2020), Coronavirus menyebabkan infeksi saluran 
pernapasan atas ringan hingga sedang, seperti penyakit flu. Adapun kelompok yang 
rentan terinfeksi virus corona adalah orang lanjut usia (lansia), orang dengan ri-
wayat penyakit tertentu, tenaga medis di rumah sakit, serta anak-anak (Ikhsania, 
2020).  
Jumlah pasien terinfeksi virus Corona juga semakin tinggi dengan jumlah kema-
ABSTRACT 
Survival analysis is a statistical data analysis that aims to perform a survival function 
analysis (recovery time). Until 23 October 2020 in Jember, it was recorded that there 
were 1,098 patients who were confirmed positive for Covid-19, as many as 939 
(85.52%) patients had been declared cured, and 55 (5.01%) patients were declared 
dead. This shows that the Covid-19 virus is dangerous for the people in Jember. Howev-
er, the recovery rate is also quite high, namely 85.52%. This survival analysis was car-
ried out to determine the recovery time of covid-19 patients in Jember, using the Kap-
lan-Meier test and the Log-Rank test. The Kaplan-Meier test is used to calculate the es-
timated survival function (recovery time) of Covid-19 patients, and the Log-Rank test is 
used to test whether there is a difference in survival function (S (t)) recovery time of 
Covid-19 patients in male patients and women. The data used were data on Covid-19 
patients in Jember from March 2020 to October 23, 2020. The results showed that the 
median survival function for Covid-19 patients in Jember was 16 days of treatment. 
Based on the Log-Rank test with α = 0.05, it was concluded that there was a significant 
difference between the survival function S (t) length of recovery time for male patients 
and female patients, where female patients have a faster recovery time than male pa-
tients. 
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tian yang tidak rendah. Menurut KemenkesRI (2020), pertanggal 23 Oktober 2020 
jumlah pasien positif Corona sebesar 381.910 pasien, dengan jumlah pasien yang 
sembuh sebesar 305.100 pasien atau sebesar 79,89% dan jumlah pasien yang men-
inggal sebanyak 13.077 pasien atau sebesar 3,42%. Hal ini memperlihatkan bahwa 
virus corona cukup berbahaya bagi manusia. Jember menjadi salah satu daerah di 
Jawa Timur dengan jumlah pasien terkonfirmasi yang tinggi. Pertangal 23 Oktober 
2020, tercatat bahwa sebesar 1.098 pasien terkonfirmasi positif Covid-19, dengan 
939 (85,52%) pasien sudah dinyatakan sembuh, dan 55 (5,01%) pasien dinyatakan 
meninggal (Pemkabjember, 2020).  
Metode Kaplan-Meier merupakan modifikasi dari fungsi yang digunakan untuk 
menangani masalah data tak lengkap (Lawless, 2003). Kaplan-Meier adalah uji sta-
tistika yang digunakan untuk menghitung estimasi fungsi survival S(t). Metode Kap-
lan-Meier mampu memberikan representasi grafis tentang distribusi survival/ tahan 
hidup (Cook, 2008). Sedangkan uji Log-Rank digunakan untuk membandingkan 2 
kelompok yang berkaitan, dengan kondisi yang berbeda. Melalui uji Log-Rank dapat 
diketahui apakah ke-2 sampel tersebut memiliki fungsi survival S(t) yang sama atau 
tidak. Pada beberapa penelitian sebelumnya, Uji Kaplan-Meier dapat memberikan 
gambaran bahwa peluang survival pasien jantung koroner di RSUD Undata Palu ma-
sih sedang berkisar antar 0,6 hingga 1 (Suhartini, dkk., 2018).  
Melihat tingginya kasus positif Covid-19 di Kabupaten Jember, maka penulis 
ingin melakukan penelitian mengenai analisis survival lama waktu sembuh pasien 
Covid-19 di Kabupaten Jember dengan menggunakan metode Kaplan-Meier dan 
Log-Rank. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui estimasi fungsi survival 
(lama waktu sembuh) pasien Covid-19 di Kabupaten Jember, dan mengetahui 




Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Jember, Jawa Timur, sejak tanggal 27 
Maret 2020 sampai tanggal 23 Oktober 2020. Sasaran penelitian ini adalah pasien 
Covid-19 yang dinyatakan sembuh. Data yang digunakan merupakan data sekund-
er yang berisi data pasien Covid-19 di wilayah Kabupaten Jember yang diperoleh 
melalui data publikasi Pemkab Jember (Instagram@pemkabjember). Populasi da-




lam penelitian ini adalah seluruh pasien Covid-19 di Kabupaten Jember yang di-
nyatakan sembuh, sebanyak 939 pasien. Sampel dalam penelitian ini diambil se-
banyak 76 pasien Covid-19 yang telah dinyatakan sembuh. Pengambilan sampel 
menggunakan rumus Slovin, dengan menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 
0,11, dan penentuan sampel dilakukan melalui sampling acak sederhana. Rumus 
Slovin yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel minimal adalah sebagai 
berikut : 
       =
 ( )
                               (1) 
Dengan : n  : adalah sampel minimal 
 N  : ukuran populasi 
 α  : tingkat signifikansi 
Uji Kaplan-Meier dan uji Log Rank digunakan untuk menganalisis data. Uji 
Kaplan-Meier ditujukan untuk menentukan estimasi fungsi survival (S(t)), dan 
menampilkan grafik fungsi survival (S(t)). Fungsi survival (S(t)) digunakan untuk 
menyatakan probabilitas suatu objek sampai tidak terjadinya suatu event. S(t) 
merupakan estimasi fungsi survival atau probabilitas waktu survival lebih besar 
dari t, dinyatakan sebagai berikut : 
   ( ) = ( > ) = 1 − ( ) = 1− ( ≤ )                 (2) 
Fungsi survival untuk suatu interval waktu adalah proporsi jumlah subjek survive 
pada awal interval dikurangi jumlah kegagalan dalam interval tersebut:  
       ( ) =                               (3)  
Uji Log-Rank merupakan uji untuk membandingkan dua kelompok yang ber-
kaitan, dengan kondisi yang berbeda. Melalui uji Log-Rank dapat diketahui adanya 
fungsi survival S(t) yang sama secara statistik antara kedua kelompok tersebut. Uji 
Log-Rank dilakukan untuk menguji hipotesis: 
Ho : S1(t) = S2(t) (tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 2 fungsi surviv-
al) 
H1 : S1(t) ≠ S2(t) (terdapat perbedaan yang signifikan antara 2 fungsi survival) 
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Hasil dan Pembahasan 
Analisis Metode Kaplan-Meier 
Metode Kaplan-Meier digunakan untuk mengetahui fungsi survival lama waktu 
sembuh (S(t)) pasien Covid-19 terhadap suatu perlakuan (perawatan). Berikut ini 
akan ditampilkan tabel data sampel dan plot data antar kejadian waktu sembuh 
pasien covid-19 dari 76 pasien yang terpilih sebagai sampel. Yang menjadi kriteria 
sampel adalah pasien Covid-19 di Kabupaten Jember yang diketahui tanggal di-
nyatakan positif Covid-19 dan tanggal dinyatakan sembuhnya. Lama waktu sem-
buh adalah lama waktu (hari) perawatan pasien mulai dinyatakan positif hingga 
dinyatakan sembuh Covid-19. Adapun data dan plot data antar kejadiannya tersaji 
pada Tabel 1, dan Gambar 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Data Sampel Pasien Covid-19 di Kabupaten Jember yang Dinyatakan Sembuh 
 
Sumber: Peta Sebaran Covid-19 di Kabupaten Jember (instagram@PemkabJember) 





Gambar 1. Plot Data Antar Kejadian Waktu Sembuh Pasien Covid-19 yang Menjadi Sampel  
Gambar 1 menunjukkan data antara kejadian waktu sembuh pasien covid-19 
di wilayah Kabupaten Jember. Terlihat bahwa waktu sembuh pasien covid-19 ber-
beda-beda, dengan waktu sembuh tercepat adalah 2 hari masa perawatan dan 
waktu sembuh terlama adalah 44 hari masa perawatan. Adapun hasil estimasi Uji       
Kaplan-Meier ditampilkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Sembuh Pasien Covid-19 di Kabupaten Jember 
Gambar 2 menampilkan ouput hasil estimasi Kaplan-Meier. Berdasarkan out-
put tersebut dapat diketahui bahwa secara umum lama waktu sembuh pasien co-
vid-19 memiliki median sebesar 16 hari perawatan, dengan batas bawah median 
konfiden intervalnya adalah 14 hari perawatan dan batas atas median konfiden 
intervalnya adalah 22 hari.  
Gambar 3 berikut menampilkan estimasi fungsi survival S(t) lama waktu 
sembuh Pasien Covid-19 di Kabupeten Jember, sedangkan Gambar 4, merupakan 
penyajian bentuk grafik dari fungsi survival S(t).  
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Gambar 3. Estimasi Fungsi Survival S(t) Waktu Sembuh Pasien Covid-19 di Kabupaten 
Jember  
 
Gambar 4. Grafik Kaplan-Meier Fungsi Waktu Sembuh Pasien Covid-19 di Kabupaten 
Jember 




Grafik pada gambar 4 menunjukkan fungsi survival (S(t)) dari lama waktu 
sembuh pasien Covid-19 di Kabupaten Jember. Berdasarkan gambar 2, juga dapat 
diketahui bahwa median data adalah 16. Sehingga dapat dikatakan bahwa median 
lama waktu sembuh pasien Covid-19 di Kabupaten Jember adalah 16 hari perawa-
tan. Adapun waktu sembuh tercepat sekitar 2 hari masa perawatan, dan waktu 
sembuh terlama sekitar 52 hari masa perawatan. Sehingga jika terdapat pasien 
yang masa perawatannya lebih dari 52 hari namun belum juga sembuh, maka hal 
itu perlu menjadi perhatian lebih bagi pihak terkait.   
 
Analisis Kaplan-Meier Untuk Faktor Jenis Kelamin Pasien 
Dari 76 orang yang menjadi sampel, tidak semua dapat digunakan untuk analisis 
Kaplan-Meier faktor Jenis Kelamin. Hal ini karena tidak lengkapnya informasi yang 
dipublikasi oleh Pemkab Jember. Sehingga untuk analisis ini sampel yang diguna-
kan adalah sampel yang tercantumkan informasi jenis kelamin pasien, yaitu seba-
nyak 18 pasien, dengan pasien laki-laki sebanyak 10 orang dan pasien perempuan 
sebanyak 8 orang. Berikut ini adalah Uji Kaplan-Meier untuk pasien Covid-19 yang 
berjenis kelamin laki-laki. Hasil estimasi dari fungsi survival (S(t)) serta grafik dari 
fungsi survival (S(t)) lama waktu sembuh Pasien Covid-19 pada pasien laki-laki 
dapat diketahui pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Sembuh Pasien Covid-19 Jenis Kelamin Laki-laki 
Gambar 5 diatas menunjukkan estimasi Kaplan-Meier untuk pasien laki-laki 
yang menunjukkan bahwa fungsi survival S(t) dari waktu sembuh pasien Covid-19 
laki-laki memiliki median 24 hari perawatan, dengan waktu sembuh tercepat se-
kitar 12 hari masa perawatan, dan waktu sembuh terlama sekitar 38 hari masa 
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Gambar 6. Estimasi Kaplan-Meier Waktu Sembuh Pasien Covid-19 Perempuan 
Gambar 6 diatas menunjukkan estimasi Kaplan-Meier untuk pasien perem-
puan. Hasil estimasi menunjukkan bahwa fungsi survival S(t) dari waktu sembuh 
pasien Covid-19 perempuan memiliki median 17 hari perawatan, dengan waktu 
sembuh tercepat sekitar 12 hari masa perawatan dan waktu sembuh terlama seki-
tar 23 hari masa perawatan. 
 
Gambar 7. Kurva Kaplan-Meier Waktu Sembuh Pasien Covid-19 Faktor Jenis Kelamin 
Gambar 7 diatas menunjukkan bahwa pasien perempuan memiliki peluang tahan 
hidup/peluang sembuh dari Covid-19 lebih cepat dibandingkan pasien laki-laki. 
Karena kurva waktu sembuh pasien perempuan (grafik warna merah) ada diba-
wah kurva waktu sembuh pasien laki-laki (grafik warna biru). Artinya pasien pe-
rempuan memiliki peluang sembuh lebih besar dibandingkan pasien laki-laki.  





Uji log-rank antara pasien laki-laki dengan pasien perempuan dilakukan un-
tuk mengetahui adanya kesamaan fungsi survival lama waktu sembuh pasien co-
vid-19 antara pasien laki-laki dengan pasien perempuan. Pasien laki-laki diberi 
simbol 1 dan pasien perempuan diberi simbol 0. 
 
Gambar 8. Estimasi Uji Log-Rank Waktu Sembuh Pasien Covid-19 Menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan output pada Gambar 8 diatas, dilakukan pengujian log-rank an-
tara pasien laki-laki dan pasien perempuan. Hipotesis yang digunakan adalah :  
Ho : S1(t) = S2(t) (Tidak terdapat perbedaan waktu sembuh antara waktu 
sembuh pasien laki-laki dan pasien perempuan) 
H1 : S1(t) ≠ S2(t) (Terdapat perbedaan waktu sembuh antara waktu sembuh 
pasien laki-laki dan pasien perempuan) 
Dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 5%, dapat diambil keputusan untuk meno-
lak Ho dimana nilai p-value (0,006)<α. Karena Ho ditolak maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara fungsi survival S(t) lama waktu 
sembuh pasien Covid-19 laki-laki dan perempuan. Pasien perempuan memiliki 
waktu sembuh yang lebih cepat dibandingkan pasien laki-laki.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa fungsi 
survival S(t) lama waktu sembuh pasien Covid-19 di Kabupaten Jember memiliki 
median 16 hari perawatan, dengan fungsi survival S(t) lama waktu sembuh pasien 
Covid-19 untuk pasien berjenis kelamin laki-laki di Kabupaten Jember memiliki 
median 24 hari perawatan dan fungsi survival S(t) lama waktu sembuh pasien Co-
vid-19 untuk pasien berjenis kelamin perempuan di Kabupaten Jember memiliki 
median 17 hari perawatan. Secara signifikan, terdapat perbedaan lama waktu 
sembuh pasien covid-19 di Kabupaten Jember. Pasien berjenis kelamin perempuan 
diketahui lebih cepat sembuh dibandingkan pasien berjenis kelamin laki-laki. 
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